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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Profil PT Warnaprima Kimiatama 
 

Gambar 2.1 Logo PT Warnaprima Kimiatama 

Sumber: www.warnaprima.com 

PT Warnaprima Kimiatama adalah salah satu perusahaan distributor 

bahan pelarut kimia (solvent) dan produsen thinner yang berdiri pada tahun 

1996 di Tangerang oleh Yap Alex Yonanda dan Elvi Yap. Sebagian besar produk 

pelarut kimia yang dipasarkan merupakan produk-produk impor dari beberapa 

negara seperti Singapura, Korea Selatan, Thailand, Jerman, dan Uni Emirat 

Arab. Sebagian lainnya merupakan produk dari dalam negeri yang diproduksi 

oleh PT Pertamina Petrochemical Trading. 

Dalam perkembangannya, PT Warnaprima Kimiatama telah menjadi 

salah satu perusahaan penyedia bahan pelarut kimia (solvent) dan thinner 

terbesar di Indonesia karena telah dipercayai oleh banyak pabrik-pabrik 

pengecatan, automotif, percetakan, elektronik, furniture, sepatu, dan beberapa 

sektor industri lainnya di Indonesia. Berapa pelanggan perusahaan seperti, PT 

Astra Honda Motor, PT Astra Daihatsu Motor, PT Mercedes-Benz Indonesia, 

PT Yamaha Indonesia Motor MFG, PT Iluva Gravure Industry, PT YKK Zipper 

Indonesia, dan PT Hydraxle Perkasa. 

http://www.warnaprima.com/
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PT Warnaprima Kimiatama memproduksi berbagai produk dan merek 

thinner yang cukup terkenal di Indonesia salah satunya F7 Seven Polyurethane 

yang telah menjadi thinner pilihan oleh beberapa perusahaan-perusahaan 

otomotif dan toko-toko cat otomotif di penjuru Indonesia karena keunggulannya 

yang memiliki sifat tidak mudah terbakar dan memiliki daya kilap yang tinggi. 

Bahan-bahan pelarut kimia (solvent) seperti Isoprophyl Alcohol (IPA), 

Ethyl Acetate (EA), Methyl Ethyl Ketone (MEK), dan lain sebagainya yang 

didistribusikan oleh PT Warnaprima Kimiatama juga memiliki kualitas yang 

tinggi dengan proses quality control yang ketat dan teknologi modern untuk 

menjaga integritas perusahaan dan kepuasan pelanggan. PT Warnaprima 

Kimiatama juga telah ditetapkan oleh PT Pertamina Petrochemical Trading 

sebagai agen resmi bahan kimia LAWS (Low Aromatic White Spirit) dan bahan 

kimia SBP (Special Boiling Point). 

 

Gambar 2.2. Jajaran produk thinner merek F7 Seven 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 

 

PT. Warnaprima Kimiatama telah bersertifikasi TÜV SÜD ISO 9001 

Quality Management System pada tahun 2008 dan TÜV SÜD ISO 14001 

Enviromental Management System pada tahun 2015 menjadikan PT 

Warnaprima Kimiatama sebagai perusahaan yang profesional dalam mengelola 
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bisnisnya dan tetap memiliki kesadaran terhadap lingkungan disekitar pabrik- 

pabriknya. 

PT Warnaprima Kimia memiliki 3 pabrik yang semuanya berada di 

provinsi Banten. Pabrik pertama di Curug, Tangerang ditujukan untuk produksi 

produksi semua jenis thinner. Pabrik kedua di Balaraja, Tangerang lebih 

dikhususkan untuk memproduksi thinner untuk otomotif dan percetakan. Pabrik 

ketiga yang berada di Cikande, Serang dikhususkan sebagai tempat pengemasan 

thinner atau solvent impor untuk keperluan khusus. 

2.2 Visi Dan Misi PT Warnaprima Kimiatama 

Visi 

Menjadi Perusahaan terkemuka dalam industri thinner dan solvent yang 

mengedepankan komitmen, inovasi, dan kualitas terbaik untuk memenuhi 

kebutuhan berbagai sektor industri di Indonesia dan kawasan Asia Tenggara. 

Misi 

1. Membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui 

komitmen pelayanan terbaik dan responsif terhadap kebutuhan industri 

yang beragam. 

2. Menghadirkan produk thinner dan solvent berkualitas tinggi yang dapat 

diandalkan untuk berbagai aplikasi industri, untuk pabrik-pabrik 

pengecatan otomotif, furnitur, elektronik, sepatu, dan sektor industri 

lainnya di Indonesia. 

3. Terus mengembangkan formulasi produk dengan memanfaatkan 

teknologi terkini untuk menciptakan solusi yang efektif, efisien, dan 

ramah lingkungan. 

4. Memastikan konsistensi kualitas terbaik melalui quality control yang 

ketat dan standar produksi yang ramah lingkungan sesuai dengan 

standar ISO 9001 dan ISO 14001. 

5. Memegang teguh prinsip "we will do the best for our customer" dengan 

memberikan kualitas produk, penawaran, dan pelayanan yang terbaik 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 
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6. Memperluas jangkauan distribusi untuk memastikan ketersediaan 

produk yang merata dan tepat waktu bagi seluruh pelanggan. 

7. Membangun sumber daya manusia yang berkompetensi tinggi dan 

berorientasi pada kepuasan pelanggan. 

2.3 Struktur Organisasi PT Warnaprima Kimiatama 

 

Gambar 2.3. Struktur Organisasi PT Warnaprima Kimiatama 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2024) 

Berdasarkan struktur organisasi di atas, PT Warnaprima Kimiatama 

memiliki kepala bagian dan manager di setiap divisi di kantor maupun di 

pabrik. Di kantor, terdapat 6 divisi utama, divisi purchasing, divisi 

marketing, divisi IT, dan divisi accounting, divisi accounting pajak dan 

divisi finance. Untuk divisi accounting, accounting pajak dan finance 

dikepalai oleh Bu Elvi Yap selaku komisaris dari PT Warnaprima 

Kimiatama. 
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Gambar 2.4. Struktur Organisasi Divisi Marketing PT Warnaprima 

Kimiatama 

Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2025) 

 

Berikut adalah pembagian kerja dari subdivisi marketing: 

1. Marketing Supervisor: Merencanakan strategi pemasaran, membuat 

laporan kinerja pemasaran kepada direktur utama, melakukan riset dan 

analisis pasar, dan memimpin dan mengarahkan tim pemasaran. 

2. B2B Marketing Team: Membangun dan memelihara hubungan dengan 

mitra bisnis dan melakukan hubungan langsung dengan client serta 

melakukan penawaran kepada perusahaan-perusahaan. 

3. Marketing Administration I: Membuat PO, membuat sales order, dan 

mendata order masuk. 


